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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai, serta peran motivasi kerja sebagai variabel moderasi pada Dinas Pertanian Kabupaten 

Malaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada 147 responden yang merupakan pegawai dinas. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja 

terbukti mampu memoderasi hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Motivasi Kerja, Variabel 

Moderasi 

 

  Abstract 

This study aims to examine the effect of leadership style and organisational culture on employee 

performance, as well as the role of work motivation as a moderating variable at the Malacca Regency 

Agriculture Office. This research uses a quantitative approach with a survey method through 

distributing questionnaires to 147 respondents who are employees of the agency. The analysis 

technique used is multiple linear regression and sobel test. The results showed that leadership style 

and organisational culture had a positive and significant effect on employee performance. Work 

motivation proved to be able to moderate the relationship between these variables on employee 

performance. 

Keywords: Leadership Style, Organisational Culture, Employee Performance, Work Motivation, 

Moderating Variable 

 

Pendahuluan 

 

Perubahan lingkungan organisasi yang 

semakin kompleks menuntut peningkatan 

kinerja pegawai secara berkelanjutan. Sumber 

daya manusia merupakan aset penting dalam 

menentukan keberhasilan organisasi. Oleh 

karena itu, manajemen sumber daya manusia 

yang efektif sangat diperlukan, termasuk dalam 

aspek kepemimpinan dan pembentukan budaya 

organisasi. 

Di Dinas Pertanian Kabupaten Malaka, 

ditemukan beberapa kendala dalam mencapai 

kinerja optimal. Rendahnya motivasi kerja, 

kurangnya ketegasan pimpinan, dan lemahnya 

implementasi budaya organisasi menjadi 

masalah utama. Oleh sebab itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
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gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai serta bagaimana 

motivasi kerja dapat memoderasi hubungan 

tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang 

digunakan oleh pemimpin dalam memengaruhi 

bawahannya (Lunenberg, 2011). Gaya 

kepemimpinan dapat berupa gaya demokratis, 

otoriter, maupun delegatif. Pemimpin yang 

efektif mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan situasi dan kondisi 

organisasi. 

Menurut kartono (2011), Gaya epemimpinan 

seseorang dapat dilihat dan dinilai dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

Kemampuan Mengambil Keputusan, 

Kemampuan Memotivasi, Kemampuan 

Komunikasi, Kemampuan Mengendalikan 

Bawahan, Tanggung Jawab. 

Budaya Organisasi 

 Budaya organisasi merupakan nilai-nilai, 

keyakinan, dan norma yang dianut oleh 

anggota organisasi (Robbins, 2014). Budaya 

yang kuat akan menciptakan identitas 

organisasi yang jelas dan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi.  

Indikator budaya organisasi menurut Robbins 

dan Coulter (2012:28) terdiri dari : Inovasi dan 

pengambilan resiko, Memperhatikan detail, 

Orientasi pada hasil, Orientasi  Individu, 

Orientasi pada tim, Stabilitas.  

Motivasi Kerja  

Motivasi kerja adalah dorongan internal yang 

mempengaruhi seseorang untuk berperilaku 

sesuai dengan tujuan organisasi (Luthans, 

2016). Motivasi sebagai variabel moderasi 

berarti kemampuannya dalam memperkuat 

atau memperlemah pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

Indikator motivasi kerja menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2009:93) dalam Bayu Fadillah 

ed all (2013:5) sebagai berikut: Tanggung 

jawab, memiliki tanggung jawab pribadi yang 

tinggi terhadap pekerjaannya, Prestasi Kerja, 

melakukan sesuatu atau pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya, Peluang Untuk Maju, 

keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai 

dengan pekerjaan, Pengakuan Atas Kinerja, 

keinginan mendapatkan upah lebih tinggi 

biasanya., Pekerjaan Yang Menantang, 

keinginan untuk belajar menguasai pekerjaan 

dibidangnya. 

Kinerja Pegawai  

Kinerja merupakan hasil kerja pegawai baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan standar yang ditetapkan organisasi 

(Prawirosentono, 2010). Faktor-faktor seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

motivasi sangat memengaruhi kinerja.Adapun 

indikator kinerja pegawai menutur Mashun 

dalam (Jumiyati & Harumi, 2018) sebagai 

berikut : Pengunaan waktu dalam bekerja , 

Kualitas, Kuantitas, Kerja sama dengan rekan 

kerja. 

 

Kerangka Teoritis 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat 

kerangka pemikiran gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi akan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai dan motivasi menjadi variabel 

moderasi. Dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai 

Dinas Pertanian Kabupaten Malaka yang 

berjumlah 248 orang. Sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 147 

responden. 
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Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan uji Sobel untuk 

menguji peran motivasi sebagai variabel 

moderasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Korelasi 

Uji selanjutnya adalah uji korelasi untuk 

menghukur tingkat kekuatan hubungan dari 

setiap variable yang dianalisis, dan disajikan 

pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1  

Hasil uji Korelasi 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka diketahui 

bahwa nilai korelasi (R) adalah 0,935. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa setiap variable 

bebas yang diuji berkorelasi kuat dengan 

varibael terikat, karena nilai R semakin 

mendekati 1. Hasil uji korelasi dari semua 

variable bebas sekaligus terhadap varibael 

terikat menunjukkan korelasi yang kuat, yang 

ditandai dengan nilai adjust R square sebesar 

0,931. Hasil uji koefesien determinasi (R2) 

juga menunjukkan bahwa 94% kinerja pegawai 

di dinas Pertanian kabupaten Malaka 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi di dinas Pertanian kabupaten 

Malaka. 

Uji Jalur  

Hasil uji regresi disajikan pada Tabel 2  

berikut ini. 

Tabel 2 

Hasil Uji Jalur 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka persamaan 

regresi dari setiap variabel yang diuji adalah 

sebagai berikut:  

Y = 5,191 + 0,211X1 + 0,139X2 + 1,405Mo 

Berdasarkan persamaan di atas, maka diketahui 

bahwa laju kinerja pegawai di Dinas Pertanian 

Kabupaten Malaka memiliki nilai tetap sebesar 

5,191. Variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh sebesar 0,211, budaya organisasi 

0,139 dan motivasi berpengaruh sebesar 1,405. 

 

Uji Simultan 

Hasil uji pengaruh dari setiap variable secara 

bersamaan disajikan pada Tabel 4.15 berikut 

ini. 

Tabel 3 

Hasil uji Simultan (Uji F) 

 

 
Berdasarkan Tabel di atas, diketahui Nilai sig 

lebih kecil dari nilai alpha (0,00< 0,05), yang 

berarti secara simultan semua variabel yang 

diuji memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pertanian 

Kabupaten Malaka. 

 

Uji Parsial 

Hasil analisis pengaruh secara parsial terhadap 

setiap variabel yang diuji disajikan pada Tabel 

4 berikut ini. 
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Tabel 4 

Hasil uji Parsial (Uji t) 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, maka diketahui 

bahwa setiap variabel berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten 

Malaka yang ditandai dengan nilai sig lebih 

kecil dari alpha (0,00< 0,05). 

a. Hasil pengujian hipotesis pada variabel 

gaya kepemimpinan diperoleh nilai t 

hitung > t tabel ( 2.861 > 1.986 ). Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak yang artinya ada pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.  

b. Hasil pengujian hipotesis pada variabel 

budaya organisasi diperoleh nilai t hitung 

> t tabel ( 2.535> 1.986 ). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya ada pengaruh budaya 

organisasi terhadao kinerja pegawai.  

c. Hasil pengujian hipotesis pada variabel 

motivasi diperoleh nilai t hitung > t tabel 

(8.376> 1.986 ). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang 

artinya ada pengaruh motovasi terhadap 

kinerja pegawai 

Uji Sobel 

Tabel 5 

Hasil perhitungan Sobel Test 

 

Berdasarkan Tabel 5  di atas, maka diketahui 

bahwa variabel moderasi motivasi berpengaruh 

signifikan untuk memediasi variabel 

kepemimpinan untuk mempengaruhi variabel 

kualitas pelayanan. (p value < alpha ). 

Diketahui pula bahwa variabel moderasi 

motivasi tidak berpengaruh signifikan untuk 

memediasi variabel budaya organisasi untuk 

mempengaruhi variabel kualitas pelayanan. 

 

Hasil Analisis  

Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja (t = 2.861; 

sig = 0.005) 

2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (t = 2.535; sig 

= 0.012) 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja (t = 8.376; sig 

= 0.000) 

Hasil uji F menunjukkan pengaruh simultan 

yang signifikan dari gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai (Fhitung = 56.024; sig = 

0.000). 

 

Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa motivasi 

kerja memoderasi pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai dengan signifikan. 

 

Simpulan dan saran 

Simpulan : 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Pertanian Kabupaten Malaka 

2. Budaya Organisasi tidak berpengaruh 

dignifikan, sebab budaya Organisasi di 

Dinas Pertanian Kabupaten Malaka sudah 

diatur dalam perturan yang berlaku 

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan dalam menimbulkan motivasi 

kerja dari Pegawai di Dinas Pertanian 

Kabupaten Malaka 

4. Budaya Organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi Kerja di 

DInas Pertanian Kabupaten Malaka.  

a) Gaya Kempimpinan sangat berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi Pegawai 

Dinas Pertanian Kabupaten Malaka.  
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6. Budaya Organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pertanian Kabupaten Malaka.  

 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Agar semua pihak yang bekerja sebagai 

pemimpin di sector pelayanan public dapat 

mendorong peningkatan kualitas 

kepemimpinan dengan cara mengevaluasi 

dan mengembangkan gaya 

kepemimpinannya  

2. Agar Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 

Malaka dapat membagi pengalaman 

kerjanya dalam memimpin, untuk 

mendorong semua Dinas yang berada di 

Kabupaten Malaka untuk memimpin 

dengan baik sehingga memotivasi semua 

pegawai untuk melayani kebutuhan 

masyarakat Kabupaten Malaka secara 

optimal. 
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